


DAFTAR ISI

BAB | PENDAHULUAN -1
1.1. Latar Belakang [-2
1.2.Landasan Hukum [-2
1.3.Maksud dan Tujuan -4

1.4, Sistematika Penulisan -4

BAB Il HASIL EVALUAS| RENJA PERANGKAT DAERAH 2022 -1

2.1.Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja Inspektorat Provinsi DKI
Jakarta Tahun 2022 dan Capaian Renstra Perangkat Daerah -2
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah [1-29

2.3.Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Inspektorat

Provinsi DKI Jakarta [1-30
2.4.Reviu terhadap Rancangan Awal Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (RKPD) 11-35
2.5.Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat [1-56
BAB IIl TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH 11-1
3.1. Telaahan terhadap Kebijakan Nasional -2
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah -2
3.3. Program dan Kegiatan -3
BAB IV RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH V-1

BAB V PENUTUP V-1



Rancangan Akhir Rencana Kerja Inspektorat Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024

PENDAHULUAN

Latar Belakang, Landasan Hukum, Maksud &
Tujuan, Sistematika Penulisan
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1.1 Latar Belakang

Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah merupakan dokumen perencanaan Perangkat
Daerah untuk periode 1 (satu) tahun, yang memuat program, kegiatan, lokasi, dan
kelompok sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan sesuai dengan tugas
dan fungsi setiap Perangkat Daerah. Penyusunannya berpedoman pada Rencana
Strategis (Renstra) Perangkat Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD).
Amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional yaitu setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) wajib
menyusun Renja sebagai pedoman kerja selama periode 1 (satu) tahun dan berfungsi
untuk menerjemahkan perencanaan strategis lima tahunan ke dalam perencanaan
tahunan yang sifatnya lebih operasional. Hal tersebut ditegaskan kembali dalam
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, yang dalam pasal 15 Ayat
(1) mengamatkan bahwa "Perangkat Daerah menyusun Renstra Perangkat Daerah dan
Renja Perangkat Daerah”.

Proses penyusunan Renja Inspektorat Provinsi DKI Jakarta mengacu pada Rancangan
Rencana Pembangunan Daerah tahun 2023-2026 Provinsi DKI Jakarta. Oleh karena itu
penyusunan Renja Inspektorat Provinsi DKI Jakarta dikerjakan secara simultan/paralel

dengan penyusunan RKPD Tahun 2024.

1.2 Landasan Hukum

Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan Renja Inspektorat Provinsi DKI Jakarta

Tahun 2024, adalah sebagai berikut:

1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggara Negara yang Bersih
dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

2. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara;

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

5. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemerintahan Provinsi Daerah
Khusus Ibukota Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia;

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja;
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Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik;

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun
2021 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang
Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang Penerapan Standar
Pelayanan Minimal;

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2007 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2011 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan dan Penganggaran Terpadu;

Peraturan Daerah Nomor 1 tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 2030;
Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah Tahun 2005-2025;

Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah
Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Daerah Khusus Ibukota Jakarta;

Peraturan Gubernur Nomor 40 Tahun 2022 tentang Rencana Strategis Perangkat
Daerah Tahun 2023-2026;

Peraturan Gubernur Nomor 57 Tahun 2022 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Perangkat Daerah;
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22. Keputusan Gubernur Nomor 43 Tahun 2022 tentang Tim Penyusun Rencana Kerja
Perangkat Daerah;

23. Keputusan Gubernur Nomor 217 Tahun 2022 tentang Tim Peningkatan Penggunaan
Produk Dalam Negeri;

24, Surat Edaran Sekretaris Daerah Nomor 53/SE/2022 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Kerja Perangkat Daerah Provinsi Daerah Khusus |bukota Jakarta Tahun
2024.

1.3 Maksud dan Tujuan

Renja Inspektorat Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024 disusun untuk mewujudkan target

kinerja tahun 2024 dengan mengalokasikan sumber daya yang dimiliki. Adapun tujuan

penyusunan Renja Inspektorat Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

1. Menjabarkan Rencana Strategis (Renstra) Inspektorat Provinsi DKI Jakarta ke dalam
rencana operasional tahunan;

2. Menyediakan arahan/pedoman bagi aparatur Inspektorat Provinsi DKI Jakarta dalam
menyusun Rencana Kerja dan Anggaran Inspektorat Provinsi DKI Jakarta Tahun
2024; dan

3. Menjadi alat ukur kinerja penyelenggaraan fungsi dan tugas Inspektorat Provinsi DKI
Jakarta.

Sesuai dengan Surat Edaran Nomor 53/SE/2022 tentang Pedoman Penyusunan

Rencana Kerja Perangkat Daerah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta Tahun 2024,

penyusunan Renja Inspektorat Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024 berpedoman kepada

Renstra Perangkat Daerah dan RKPD Provinsi DKI Jakarta.

1.4 Sistematika Penulisan

Sebagaimana telah diatur dalam Permendagri Nomor 86 Tahun 2017, dokumen Renja

Inspektorat Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024 disusun dengan sistematika sebagai

berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini dijabarkan penjelasan ringkas tentang Renja perangkat daerah,
keterkaitan antara Renja dengan RKPD dan Rencana Strategis (Renstra)
perangkat daerah, serta proses penyusunan Renja.

BAB Il : HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2022
Bab ini berisi hasil evaluasi pelaksanaan Renja Inspektorat Provinsi DKI Jakarta
Tahun 2022 (n-2) dan perkiraan capaian tahun 2023 (n-1); analisis kinerja
pelayanan Inspektorat Provinsi DKI Jakarta; isu-isu penting penyelenggaraan
tugas dan fungsi Inspektorat Provinsi DKI Jakarta; reviu terhadap Rancangan

Awal RKPD Tahun 2023 dan penelaahan usulan program dan kegiatan
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masyarakat yang bersumber dari hasil Rembuk RW, usulan langsung

masyarakat.

BAB 1l : TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

BAB IV :
BAB V

Pada bab ini dijabarkan penelaahan arah kebijakan dan prioritas pembangunan
nasional yang terkait dengan tugas pokok dan fungsi Inspektorat Provinsi DKI
Jakarta, perumusan tujuan dan sasaran didasarkan atas rumusan isu-isu
penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Inspekiorat Provinsi DKI Jakarta
yang dikaitkan dengan sasaran target kinerja Renstra Inspektorat Provinsi DKI
Jakarta, program dan kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

: PENUTUP

Bab ini berisi uraian penutup yang terdiri atas catatan penting yang perlu

mendapat perhatian, kaidah-kaidah pelaksanaan, dan rencana tindak lanjut.



Rancangan Akhir Rencana Kerja Inspektorat Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024

HASIL EVALUASI
RENJA PERANGKAT
DAERAH TAHUN 2022

Evaluasi Pelaksanaan Renja Tahun 2022 dan Capaian
Renstra, Analisis Kinerja Pelayanan, Isu-isu Penting
Penyelenggaraan Tupoksi, Review Ranwal RKPD,
Penelaahan Program dan Kegiatan Masyarakat
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Terdapat 2 (dua) program utama yang diampu oleh Inspektorat Provinsi DKl Jakarta yaitu
program “Penyelenggaraan Pengawasan” dan program “Perumusan Kebijakan,
Pendampingan dan Asistensi”. Selain itu terdapat 1 (satu) program yang bersifat umum
dan digunakan oleh seluruh OPD vyaitu program “Penunjang Urusan Pemerintahan

Daerah Provinsi”.

Indikator capaian program Penyelenggaraan Pengawasan yang terdiri dari 2 (dua)
indikator, yaitu Persentase Penyelesaian Temuan Hasil Pengawasan APIP dan
Persentase Penyelesaian hasil Pemeriksaan Eksternal. Realisasi kedua indikator
tersebut telah tercapai 100% sesuai dengan target. Hal ini didukung oleh adanya
pemantauan secara berkala (bulanan) terhadap tindak lanjut hasil pengawasan APIP dan
tindak lanjut hasil pemeriksaan eksternal serta adanya pertemuan dengan Perangkat

Daerah yang harus menindaklanjuti temuan secara berkala.

Adapun beberapa kendala yang dihadapi dalam mencapai target Persentase

Penyelesaian hasil Pemeriksaan Eksternal sebagai berikut:

1. Penyelesaian rekomendasi memerlukan diskusi publik sebagai sumber informasi
atau dasar penyusunan peraturan sehingga membutuhkan waktu penyelesaian yang
cukup panjang;

2. Pejabat/pegawai yang bertanggungjawab sulit ditemukan karena sudah pensiun
dan/atau alamat tidak jelas;

3. Pejabat/pegawai yang bertanggungjawab dalam kondisi sakit dan/atau tidak mampu
untuk menyelesaikan/membayar TGR;

4. Penyelesaian kerugian daerah oleh pihak ketiga sulit dilakukan dikarenakan pihak
ketiga tidak diketahui alamatnya dan mengalami kesulitan ekonomi; dan

5. Terdapat rekomendasi yang membutuhkan koordinasi dengan Instansi/Lembaga/
Kementerian vertikal lainnya sehingga membutuhkan wakiu penyelesaian yang

cukup panjang/lebih dari 1 Tahun Anggaran.

Sedangkan Program Perumusan Kebijakan, Pendampingan dan Asistensi yaitu Tingkat
Kapabilitas APIP antara target dan capaian tidak dapat diperbandingkan, hal ini
dikarenakan adanya pedoman baru pada penilaian Kapabilitas APIP sesuai Peraturan
BPKP Nomor 8 Tahun 2021 tentang Penilaian Kapabilitas Aparat Pengawasan Intern
Pemerintah pada Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah yang menyebutkan bahwa
level 4 hanya didapat jika APIP telah mencapai level 3 dan menunjukkan bukti
implementasi secara terus menerus minimal selama 3 tahun berturut-turut. Salah satu
upaya yang dilakukan Inspektorat Provinsi DKI Jakarta yang saat ini sedang dan akan

dilaksanakan kedepannya adalah sebagai berikut :

[1-4
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1. Peningkatan Kualitas/Leveling Pengelolaan SDM & menjadi agen perubahan melalui
penambahan SDM sesuai peta kebutuhan, peningkatan kompetensi SDM dan
peningkatan dukungan operasional pengawasan;

2. Peningkatan Leveling Praktik Profesional & Efektivitas Pengawasan melalui
peningkatan kompetensi perencanaan berbasis risiko & monev kode etk serta
integrasi sistem informasi pengawasan (Jakwas, AMS, SIPERISAI, CACM, E-
KLINIK, SIMANTUL, SIMANTAB, CETAKGOL, SIPADU);

3. Peningkatan Leveling Akuntabilitas & Manajemen Kinerja melalui peningkatan
kompetensi akuntabilitas & manajemen kinerja serta pengembangan sistem kerja
Inspektorat;

4. Peningkatan Leveling Budaya & Hubungan Organisasi melalui optimalisasi
hubungan kerja internal & stakeholder serta penguatan sistem komunikasi
pengawasan;

5. Peningkatan Leveling Struktur Tata Kelola melalui optimalisasi piagam pengawasan
dan peningkatan pengelolaan sumber daya;

6. Peningkatan Leveling Peran & Layanan & Optimalisasi Kualitas/Kinerja melalui
penguatan proses bisnis (pedoman & SOP) serta optimalisasi sistem informasi
pengawasan (Pengawasan : Jakwas, CACM, AMS, SIMANTUL, SIMANTAB;
Konsultasi : E-KLINIK, SIPERISAI; Anti Korupsi : CETAKGOL, SIPADU).

Realisasi capaian program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Provinsi yang terdiri
dari 1 (satu) indikator, yaitu indeks kepuasan pelayanan kantor, telah tercapai 100%
sesuai dengan target. Nilai diperoleh melalui survey kepuasan terhadap para pegawai
Inspektorat.

Reviu hasil evaluasi pelaksanaan Renja Inspektorat Provinsi DKI Jakarta Tahun 2022

ditinjau dari capaian realisasi anggaran dapat dilihat dalam Tabel 2.2.

I1-5
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Rancangan Akhir Rencana Kerja Inspektorat Provinsi DKI Jakarta Tahun 2024

Secara rinci hasil evaluasi pelaksanaan Renja Inspektorat Provinsi DKI Jakarta
dan pencapaian Renstra Inspektorat Provinsi DKI Jakarta sampai dengan Tahun 2023,
dapat dilihat pada tabel 2.3. Dalam tabel dimaksud dapat dilihat capaian masing-masing
kegiatan Inspektorat Provinsi DKI Jakarta pada Tahun 2021, 2022 dan 2023. Pada tahun
2022, seluruh target indikator kegiatan telah tercapai 100%. |
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Tabel 2.3
Rekapitulasi Evaluasi Hasil
Pelaksanaan Rencana Kerja dan
Pencapaian Rencana Strategis
Inspektorat Provinsi DKI Jakarta
(Sampai dengan Tahun 2023)
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